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PENDAHULUAN  

Keberhasilan atau kegagalan suatu 

perusahaan sering dinilai dari laba yang 

diperoleh perusahaan tersebut. 

Keuntungan suatu perusahaan sangat 

penting dan digunakan untuk 

meningkatkan keberhasilan perusahaan 

melalui pelayanan yang diberikan dan 

yang diterima oleh karyawan. 

Menurut (Syaifullah; 2006) “Laba 

bersih atau pendapatan bersih adalah 

keuntungan atau pendapatan yang 

diperoleh dengan cara mengurangi laba 

usaha dengan jumlah beban yang 

dikeluarkan perusahan. Biaya periklanan 

merupakan penjumlahan dari biaya- 

biaya tersebut yang dikeluarkan untuk 

pemasaran”. 

Biaya promosi tersebut 

digunakan untuk menunjang kegiatan 

perusahaan dalam upaya meningkatkan 

volume penjualan guna memperoleh laba 

yang lebih tinggi ( Harmono, dkk; 2012) 

Selain biaya promosi, biaya produksi 

merupakan faktor biaya lain yang tidak 

kalajh pentingnya bagi tingkat keuntungan 

perusahaan. Biaya produksi adalah biaya 

yang dikeluarkan dalam memproses bahan 

mentah menjadi barang siap dijual. Untuk 

mencapai tujuan produksi yang efisien, 

perlu dilakukan pengendalian biaya 

produksi (Rustami,dkk; 2014). 

Menurut (Tjiptono; 2012) volume 

penjualan diartikan sebagi puncak dari 

kegiatan suatu perusahaan untuk 

mencapai suatu tujuan yang dikejar 

perusahaan. Menurut (Rahardjo; 2000; 

33) terdapat hubungan yang erat antara 

volume penjualan dengan kenaikan laba 

perusahaan, dalam hal ini dapat dilihat 

dari laporan keuangan laba-rugi 

perusahaan. Laba akan tertera jika 

penjualan produk lebih tinggi dari beban- 

beban yang dikeluarkan oleh suatu 

perusahaan. 
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Abstract: “This research aim to analyze the effect of promotional cost and production cost on 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Dengan demikian, volume penjualan 

berperang sebagai variabel intervening 

karena merupakan titik penting yang 

menghubungkan variabel independen 

(biaya iklan dan biaya produksi) dengan 

variabel dependen (laba bersih). Dalam 

konteks ini, volume penjualan berperan 

sebagai perantara yang memfasilitasi 

pengaruh biaya iklan dan biaya produksi 

terhadap laba bersih perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Subjek penelitian ini adalah 
perusahaan farmasi yang terdaftar di 
idx statistics tahun 2019-2023. Yang bisa 
diakses melalui website www.idx.co.id. 

Populasi dari penelitian ini ada ah 

biaya/beban promosi, biaya/beban 

produksi , volume penjualan dan laba 

bersih perusahaan farmasi yang terdaftar 

di BEI yakni PT. Darya – Varia 

Laboratoria Tbk (DVLA), Indofarma Tbk 

(INAF), Kimia Farma Tbk (KAEF), Kalbe 

Farma Tbk (KLBF), Merck Tbk (MERK), 

Phapros Tbk (PEHA), Pyridam Farma 

(PYFA), Industri Jamu dan Farmasi Sido 

(SIDO), Millenium Pharmacon 

Internasional (SDPC), PT Tempo Scan 

Pacifik Tbk (TSPC), PT Soho Global 

Health Tbk (SOHO) dan PT Organon 

Pharmacon Indonesia (SCPI). 

“Teknik sampling adalah cara yang 

digunakan untuk mengambil data sampel 

dalam suatu penelitian ( Sugiyono; 2012; 

91)”. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah dengan random 

sampling. Menurut ( Sugiyono; 2013; 

91) purposive sampling merupakan suatu 

teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. 

Penelitian ini mnenggunakan data 

kuantitatif berupa biaya iklan, data 

biaya produksi data volume penjualan 

dan data laba bersih. Data yang 

diperlukan dalam penelitian ini adalah 

laporan keuangan mengenai data biaya 

ikalan, biaya produksi volume penjualan 

dan pendapatan bersih. Perusahaan farmasi 

yang terdaftar di idx statistics . 

Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder merupakan data yang diperlukan 

untuk mendukung hasil penelitian yang 

bersumber dari literatur, artikel dan 

berbagai sumber yang berhubungan dengan 

penelitian (Sugiyono; 2013, 137). 

Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang yang paling strategis dalam 

penelitian karena tujuan utama penelitian 

ini adalah memperoleh data yang di 

inginkan (Sugiyono; 2013; 224). Oleh 

karena itu, pilihan teknik pengumpulan data 

harus tepat. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik kajian pustaka yang dilakukan 

peneliti untuk mengumpulkan data 

terkaitdengan masalah yang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Regresi Linier Berganda  
 

Tabel 1 Persamaan I 

 

Sumber: Olahan Data, 2023 

Z= -31.160+0.256X1 + 0.364X2 + e 

Informasi : 

Z = volume penjualan X1= biaya promosi 

X2= biaya produksi 

E = error 

Hasil dari uji regresi linier berganda pada 

persamaan satu diatas adalah : 

a. Konstanta -31.160 artinya jika variabel 

dianggap konstan maka volume 

penjualan yang dihasilkan adalah -

31.160 rupiah 

b. Koefisien regresi biaya periklanan 

adalah sebesar 0.256 menunjukan nilai 

postif yang artinya apabila biaya 

periklanan naik sebesar 1 rupiah maka 

akan menaikan volume penjualan 

http://www.idx.co.id/


 JALAK : Jurnal Akuntansi Lancang Kuning 
Vol. 2. No.3, Mei 2024 : 191-198 

EISSN : 3047-5945 
 

193 
 

sebesar 0.256 dan begitu 

kebalikannya. 

c. Koefisen regresi biaya produksi adalah 

sebesar 0.364 dengan nilai positif yang 

artinya apabila biaya produksi naik Rp 

1 maka volume penjualan naik sebesar 

0.264 dan begitu kebalikannya 

 

Tabel 2 Persamaan II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Data, 2023 

 

Y= 53.710 + 0.229X1 +0,126X2 + 0,134 

Z +e 

Informasi : 

Y = laba bersih 

X1 = Biaya promosi 

X2= biaya produksi 

Z = volume penjualan 

e = error 

 

hasil regresi linier berganda pada 

persamaan II diatas adalah 

a. Konstantanya adalah 53.710. artinya 

bila laba bersih yang diperoleh sebesar 

Rp 53.710 ika variabel bebasnya 

dianggap konstan. 

b. Koefisien regresi biaya periklanan 

sebesar 0.229 dengan nilai positif. 

Artinya jika naik Rp 1 maka menaikan 

laba bersih juga sebesar 0,229 begitu 

juga kebalikannya 

c. Koefisien regresi biaya produksi 

sebsesar 0,126 positif. Artimya jika 

naik Rp 1 maka menaikan laba bersih 

juga sebesar 0.126 begitupun 

kebalikannya’ 

d. Koefisien regresi volume penjualan 

sebsesar 0,134 positif. Artimya jika 

naik Rp 1 maka menaikan laba bersih 

juga sebesar 0.134 begitupun 

kebalikannya 

 

A. KOEFISIEN DETERMINASI 

 

Tabel 3 Persamaan I 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Data, 2023 

 

Hasil pemgujian menunjukan bahwa R- 

kuadrat adalah 0.572 atau 57,2%. Artinya 

variabel volume penjualan dapat dijelaskan 

sebesar 57,2% oleh biaya iklan dan biaya 

produksi dan sisanya sebesar 52.8% dapat 

dijelaskan oleh variabel yang lain diluar 

model. 

 

Tabel 4 Persamaan II 
 

 

Sumber: Olahan Data, 2023 

 

Hasil pengujian menunjukan R-kuadrat 

sebesar 0.646 atau sebesar 64.6%. artinya 

variabel laba bersih dapat dijelaskan 

sebesar 64.6% oleh biaya iklan bidaya 

produksi dan volume penjualan dan sisanya 

sebesar 35.4% dijelaskan oleh variabel yang 

lain diluar model. 

Tabel 5 UJI SIMULTAN (UJI f) 
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Pada analisis regresi diperoleh hasil 

f- hitung sebesar 12.984 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0.000 yang berarti 

lebih kecil dari 0,05 yang mana nilai f-

hitungnya adalah (12.984) lebih besar dari 

nilai f- tabelnya sendiri dengan nilai 

2,83(F- tabel=f(k;n;k )= F(3;42)=2,83. 

Yang berati hasilnya menunjukan bahwa 

biaya iklan , biaya produksi dan volume 

penjualan berpengaruh secara simultan 

atau bersama sama terhadap laba bersih. 

 

UJI PARSIAL (UJI t) 

 

 

dari data diatas dapat diperoleh hasil 

analisis sebagai berikut : 

1. Hasil t-hitung biaya iklan sebesar 

4,566 dan t-tabel sebesar 1,681 serta 

nilai signifikansi sebesar 0.00 <0,05 

yang bermaksud bahwa biaya iklam 

mempunyai pengaruh positif 

signifikan terhadap laba bersih. Oleh 

karena itu, hipotesis 1 diterima 

2. Hasil t-hitung biaya produksi sebesar 

2.275 dan t-tabel 1.681 dan nilai 

signifikansi sebesaar 0,028<0.05 yang 

bermakna biaya promosi memiliki 

pengaruh positif yang signifikan 

terhadap laba bersih. Oleh karena itu 

hipotesis 2 diterima 

3. Hasil jumlah biaya volume penjualan 

adalah 2.643 dan t-tabel sebesar1.681 

serta nilai signifikansinya sebesar 

0.012<0.05. yang makna nya volume 

penjualan berpengaruh positif yang 

signifikan terhadap laba bersih. 

 

 

 

ANALISIS JALUR (PATH) 

 

Gambar 1 Persamaan I 
Sumber: Olahan Data, 2023 

 

Hasil keluaran regresi berganda SPSS 

memberikan hasil yang tidak 

terstandarisasi. Nilai beta biaya iklan pada 

persamaan regresi (1) sebesar 0,256 dan 

signifikansi 0,004 < 0,05 yang berarti biaya 

iklan berpengaruh positif terhadap volume 

penjualan. Koefisien beta tidak 

terstandarisasi sebesar 0,256 adalah nilai 

jalur atau jalur p2. Pada keluaran 

persamaan regresi (2) nilai beta tidak 

terstandar untuk biaya kata kerja sebesar 

0,229 dan volume penjualan sebesar 0,134 

semuanya signifikan. Nilai beta tak 

terstandar dari biaya promosi sebesar 0,229 

merupakan nilai jalur P1 dan nilai beta tak 

terstandar dari volume penjualan sebesar 

0,134 merupakan nilai cara plat P3. nilai 
 

𝑒1= √(1 − 0,572) =0,654 𝑒2= 
 

 

√(1 − 0,646)=0,595. 

Hasil analisis jalur pertama 

menunjukkan bahwa biaya iklan dapat 

berpengaruh langsung terhadap laba bersih 

dan dapat pula berpengaruh tidak langsung 

yaitu dari kotak iklan terhadap volume 

penjualan (sebagai variabel perantara) dan 

selanjutnya terhadap laba bersih. Besarnya 

dampak langsung adalah 0,229, sedangkan 

besarnya dampak tidak langsung dihitung 

dengan cara mengalikan dampak tidak 

langsung dengan dampak tidak langsung. 

Koefisien yang harus dihitung yaitu 

(0,256) x (0,134) = 0,034 atau total dampak 

biaya iklan terhadap pendapatan gaun 

pengantin adalah 0,229 (0,256 x 0,139)= 

0,263. 
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Pengaruh mediasi yang tujunjukan 

oleh perkalian koefisien (p2 x p3) 

signifikan atau tidak, diuji dengan sobel 

test sebagai berikut: 

Hitung standar eror dari koefisien 

indirect effect (Sp2p3) 

Sp2p3= 
 

 

√𝑃32𝑆𝑝22 + 𝑝22𝑆𝑝32 + 𝑆𝑝22𝑆𝑝32 

Sp2p3= 

√(0,134)2(0,087)2+(0,256)2((0,051)2 + 

(0,087)2(0 

Sp2p3= 

√0,01359089+0,000170459+0,000019686 
 

 

Sp2p3 = √0,01378103 

Sp2p3 = 0,117 

Berdasarkan hasil Sp2p3 ini, kita dapat 

menghitung nilai t statistik pengaruh 

mediasi dengan rumus sebagai berikut: 

t = 
𝑝2𝑝3 

= 
0,034 = 0,290 

𝑠𝑝2𝑝3 0,117 

Oleh karena nilai thitung = 0,290 

lebih kecil dari Ttabel dengan tingkat 

signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1,681, 

maka dapat diartikan bahwa koefisien 

mediasi/perantara 0,229 signifikan yang 

berarti tidak adanya pengaruh mediasi 

/perantara dikarenakan nilai Thitung < 

Ttabel. Jadi, volume penjualan tidak dapat 

menjadi variabel mediasiperantara antara 

biaya promosi/iklan terhadap laba bersih. 

Hipotesis 3 tidak dapat diterima. 

Persamaan II 

Hasil output/keluaran SPSS pada 

regresi berganda memberikan nilai standar 

beta Biaya Produksi pada persamaan 

regresi (1) sebesar 0,364 dan signifikan 

pada 0,000 < 0,05 yang berarti Biaya 

Produksi mempengaruhi Volume 

Penjualan. Nilai koefisien tidak terstandar 

beta 0.364 merupakan nilai path atau jalur 

p2. Pada output persamaan regresi (2) 

nilai tidak terstandar beta untuk Biaya 

Produksi 0,126 dan Volume Penjualan 

0,134 semuanya signifikan. Nilai tidak 

terstandar Biaya Produksi 0,126 

merupakan nilai jalur path p1 dan nilai 

tidak terstandar beta Volume Penjualan 

0,134  merupakan  nilai  jalur  path  p3. 
 

 

Besarnya nilai e1 = √(1 − 0,572) = 0,654, 

e2 = √(1 − 0,646) = 0,134 

Hasil  analisis  jalur  pertama 

menunjukkan bahwa Biaya Produksi dapat 

mempengaruhi langsung Laba Bersih dan 

dapat juga berpengaruh tidak langsung 

yaitu dari Biaya Produksi ke Volume 

Penjualan (sebagai intervening) lalu ke 

Laba Bersih. Besar pengaruh langsung 

0,126 sedangkan besarnya pengaruh tidak 

langsung harus dihitung dengan mengalikan 

koefisien tidak langsungnya yaitu (0,364) x 

(0,134) = 0,048 atau total pengaruh Biaya 

Promosi ke Laba besih = 0,126 + (0,364 x 

0,134) = 0,174. 

Pengaruh mediasi yang diajukan oleh  

perkalian  koefisien  (p2  x  p3) 

signifikan atau tidak, diuji dengan sobel 

sebagai berikut: 

Hitung standar eror dari koefisien indirect 

effect (Sp2p3). 

Sp2p3 

Sp2p3= 
 

√𝑃32𝑆𝑝22 + 𝑝22𝑆𝑝32 + 𝑆𝑝22𝑆𝑝32 
Sp2p3= 

√(0,134)2(0,093)2 + (0,126)2(0,051)2 

+ (0,093)2(0 

Sp2p3= 
 

 

√0,000155301 + 0,000041293 + 

0,000022496 
 

 

Sp2p3 = √0,000219090 
Sp2p3 = 0,014 

Berdasarkan hasil Sp2p3 ini kita 

dapat menghitung nilai t statistik pengaruh 

mediasi dengan rumus sebagai berikut: 

t = 
𝑝2𝑝3 

= 
0,048 

= 3,428 
𝑠𝑝2𝑝3 0,014 

Oleh karena nilai thitung = 3,428 

lebih besar dari ttabel dengan tingkat 

signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1,681, maka 

dapat disimpulkan bahwa koefisien 

mediasi/perantara 0,048 signifikan yang 
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berarti adanya pengaruh 

mediasi/perantara. Jadi, volume penjualan 

dapat menjadi variabel mediasi/perantara 

antara biaya produksi terhadap laba 

bersih. Hipotesis 4 diterima. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis pada 

pembahasan hasil penelitian di atas 

dengan judul “Pengaruh Biaya Iklan dan 

Biaya Produksi terhadap Laba Bersih 

dengan Menggunakan Volume Penjualan 

sebagai Variabel Intervensi pada 

Perusahaan Farmasi yang Tercatat di BEI 

Tahun 2017- 2023”, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Biaya iklan (X1) berpengaruh positif 

signifikan terhadap laba bersih (Y) 

pada perusahaan farmasi yang terdaftar 

di BEI tahun 2019-2023. Hal ini 

ditentukan karena nilai T-Hitung 

sebesar 4,566, nilai T-Tabel sebesar 

1,681 dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. 

2. Biaya produksi (X2) berpengaruh 

positif signifikan terhadap laba bersih 

(Y) pada perusahaan farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pada 

tahun 2019- 2023 hal tersebut 

ditunjukkan dengan nilai Ihitung 

sebesar 2,275 dan nilai Ttabel sebesar 

1,681 dengan nilai Sig sebesar 0,028 < 

0,05. 

3. Biaya iklan (X1) tidak berpengaruh 

terhadap laba bersih (Y) melalui 

volume penjualan () sebagai variabel 

intervening pada perusahaan farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Karena pada penelitian ini analisis jalur 

dengan menggunakan rumus Sobel 

menghasilkan nilai Thitung sebesar 

0,290 nilai Ttable sebesar 1581 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,05 yang 

berarti tidak terdapat hubungan yang 

signifikan 

4. Biaya produksi (X2) memiliki pengaruh 

tidak langsung terhadap laba bersih (Y) 

melalui volume penjualan (z) sebagai 

variabel intervening pada perusahaan 

farmasi yang berpartisipasi dalam Bursa 

Efek Indonesia 2019-2022. Dengan 

menggunakan rumus Sobel pada analisis 

jalur persamaan tersebut diperoleh nilai 

T-hitung sebesar 3,428 Ttabel 1,681 

dengan taraf signifikansi 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa koefisien sebesar 

0,048 signifikan yang berarti terdapat 

efek mediasi. 

5. Volume penjualan (7) mempunyai 

pengaruh positif signifikan terhadap laba 

bersih (Y) pada perusahaan farmasi yang 

menjadi subjek penelitian selama tahun 

2014-2021 dengan nilai T sebesar 2,643 

dan nilai T tabel sebesar 1,681 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,012. 

B. SARAN 

1. Dalam penelitian ini, biaya produksi 

dan periklanan yang dikeluarkan dalam 

proses produksi dan distribusi cukup 

tinggi. Diharapkan perusahaan dapat 

menggunakan  biaya   yang 

dikeluarkannya secara efektif dan 

efisien. 

2. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

volume penjualan dapat menjadi 

variabel yang mendukung pengaruh 

biaya produksi terhadap laba bersih 

perusahaan. Jadi ada harapan bahwa 

perusahaan 

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan 

penelitian dapat diperluas dengan 

menggunakan metode yang sama tetapi 

dengan variabel, unit analisis dan 

sampel yang berbeda sehingga dapat 

diperoleh simpulan yang 

mendukung teori dan konsep yang 

berlaku umum. 

4. Bagi investor, penelitian ini dapat 

dijadikan sebagaiacuan dam 

mempertimbangkan dalam 

melakukan investasi pada perusahaan 

yang bergerak dibidang farmasi. 
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